
 
 

SKRIPSI 

MONITORING DINAMIKA LINGKUNGAN MIKRO 

TERHADAP RESPON PERTUMBUHAN ANGSANA 

(Pterocarpus indicus) DI LAHAN TIMBUNAN FABA 

PT BUKIT ASAM Tbk 

 

MONITORING OF MICROENVIRONMENTAL 

DYNAMICS ON ANGSANA (Pterocarpus indicus) 

GROWTH RESPONSE IN FABA STOCKPILE LAND  

OF PT BUKIT ASAM Tbk 

 

 

 
 

 
 

 
 

Nessa Regitha Maghzarini 

05101182025010 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 

SUMMARY 

NESSA REGITHA MAGHZARINI. Monitoring of Microenvironmental 

Dynamics on Angsana (Pterocarpus indicus) Growth Response in FABA Stockpile 

Land of PT Bukit Asam Tbk. (Supervised by DWI SETYAWAN). 

The angsana plant is one of the plants that can successfully grow on critical 

land such as post-mining land. Microenvironmental factors such as soil moisture, 

soil temperature, light, and soil pH have a role in influencing plant growth. It is 

important to monitor the microenvironment to see the response to plant growth, 

especially on critical land where not all plants can grow and survive in these 

conditions. This research provides information on the survival ability of angsana 

plants in conditions of unstable microenvironmental factors and monitoring soil 

moisture dynamics as one of the microenvironmental factors that play an important 

role in angsana growth. This research was conducted from October 2023 to 

November 2023 in the FABA landfill (Fly Ash and Bottom Ash) of PT Bukit Asam 

Tbk. The sampling method in this research used the Random Sampling method then 

the number of samples was determined using the slovin formula. The data obtained 

from the field was analyzed to find the average and the relationship between 

parameters with correlation and then multiple linear regression using SPSS 

software and presented descriptively quantitatively with boxplots and statistically 

using PCA or Principal Component Analysis. In this research, it was found that the 

microenvironment had a significant effect in increasing the growth of Angsana 

plants. 

Keywords: Angsana Plants, Light Intensity, Microenvironment, Soil Moisture, Soil 

pH, Soil Temperature 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

NESSA REGITHA MAGHZARINI. Monitoring Dinamika Lingkungan Mikro 

terhadap Respon Pertumbuhan Angsana (Pterocarpus indicus) di Lahan Timbunan 

FABA PT Bukit Asam Tbk. (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN). 

Tanaman angsana menjadi salah satu tanaman yang berhasil tumbuh pada 

lahan kritis seperti lahan pascatambang. Faktor lingkungan mikro seperti 

kelembaban tanah, suhu, cahaya, dan pH tanah mempunyai peranan dalam 

memengaruhi pertumbuhan tanaman. Pentingnya dilakukan pemantauan 

lingkungan mikro untuk melihat respon pada pertumbuhan tanaman terutama di 

lahan kritis yang tidak semua tanaman dapat tumbuh dan bertahan pada kondisi 

tersebut. Penelitian ini memberikan informasi mengenai kemampuan bertahan 

hidup tanaman angsana pada kondisi faktor lingkungan mikro yang tidak stabil dan 

pemantauan dinamika kelembaban tanah sebagai salah satu faktor lingkungan 

mikro yang berperan penting dalam pertumbuhan angsana. Penelitian ini telah 

dilakukan dari bulan Oktober 2023 sampai dengan November 2023 di lahan 

timbunan FABA (Fly Ash dan Bottom Ash) FABA PT Bukit Asam Tbk. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling 

kemudian jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Data yang 

diperoleh dari lapangan dianalisis untuk mencari rata-rata serta hubungan antar 

parameter dengan korelasi kemudian diregresi linear berganda atau multiple 

regression linear menggunakan software SPSS dan disajikan secara deskriptif 

kuantitatif dengan boxplot dan secara statistik menggunakan PCA atau Principal 

Component Analysis. Dalam penelitian ini didapatkan bahwa lingkungan mikro 

berpengaruh nyata dalam peningkatan pertumbuhan tanaman Angsana. 

Kata kunci: Intensitas Cahaya, Kelembaban, Lingkungan Mikro, pH Tanah, Suhu, 

Tanaman Angsana 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penambangan batubara di Indonesia umumnya dilakukan dengan metode 

penambangan terbuka atau open pit mining, yang menyebabkan dampak signifikan 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan diwajibkan 

melakukan reklamasi pada lahan bekas tambang dengan tujuan mengembalikan 

produktivitas lahannya. Fly ash dan bottom ash merupakan dua jenis limbah yang 

dihasilkan dari proses pembakaran batubara. Fly ash adalah sisa hasil pembakaran 

batubara yang keluar dari tungku pembakaran, sementara bottom ash merupakan 

sisa hasil pembakaran yang mengendap di dasar tungku (Rini et al., 2023). Kedua 

jenis limbah ini umumnya dikenal sebagai FABA. Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 20 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan, FABA dari proses pembakaran batubara yang menggunakan teknologi 

selain stoker boiler diidentifikasi sebagai limbah yang tidak termasuk dalam 

kategori Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) (Amriani dan Tuahatu, 2021). 

Penggunaan kembali lahan timbunan FABA dapat dilakukan melalui revegetasi 

dengan tanaman yang tahan terhadap kondisi lahan kritis, salah satunya adalah 

tanaman angsana (Pterocarpus indicus). 

Angsana termasuk dalam kelompok tanaman legum tropis yang 

menghasilkan kayu komersial dengan nilai ekonomi yang tinggi. Jenis ini juga telah 

tercatat dalam red list IUCN (International Union for the Conservation of Nature 

and Natural Resources) sebagai jenis tanaman yang terancam punah. Jenis legum 

ini sangat cocok untuk kegiatan revegetasi pada hutan yang mengalami kerusakan 

dan lahan yang mengalami degradasi, terutama pada lahan pascatambang. Upaya 

perlindungan tanaman angsana dari ancaman kepunahan menjadi hal yang penting 

untuk dilakukan. Salah satu strategi untuk menyelamatkan angsana di wilayah 

tropis adalah dengan penanaman bibit angsana di lahan pascatambang (Husna et 

al., 2020). Dalam ilmu botani, angsana dikenal dengan nama ilmiah Pterocarpus 

indicus. Pohon ini dapat mencapai ketinggian 45 m dengan diameter batang yang 

dapat mencapai 200 cm. Struktur batang umumnya tidak teratur, memiliki cabang 
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yang bentuknya melebar. Kulit batang muda memiliki tekstur licin, berwarna abu-

abu yang kemudian mengalami perubahan warna menjadi gelap dan kasar seiring 

dengan penuaan tanaman. Pohon ini memiliki getah yang berwarna merah, dengan 

tajuk yang lebat berwarna hijau tua dan mengkilap. Daunnya bersifat majemuk, 

tersusun secara berselingan, berbentuk oval, dan akan gugur pada musim kemarau. 

Bunganya memiliki warna kuning dengan aroma jeruk, sedangkan buahnya 

berbentuk bulat, pipih, dan tipis (Hastutiningrum et al., 2018). 

Tanaman angsana menjadi salah satu tanaman yang berhasil tumbuh di 

lahan yang kritis dan memiliki tajuk yang lebat dan lebar. Pertumbuhan batangnya 

tidak dipengaruhi dengan posisi batang, melainkan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembaban (Ireeuw et al., 2013). Cuaca hujan juga 

berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban tanah. Tingkat kelembaban tanah 

dalam suatu wilayah tertentu dipengaruhi oleh masuknya air hujan dan air dari 

sistem drainase buatan yang meresap ke dalam tanah (Mahendra, 2020). Kondisi 

kelembaban tanah sebaiknya dipertahankan pada 90% kapasitas lapang, tanaman 

membutuhkan air paling tinggi sekitar 345,45 mm per musim untuk mencapai 

pertumbuhan yang baik dan hasil tanaman yang optimal (Amaru et al., 2013). 

Faktor lingkungan mikro adalah kondisi lingkungan sekitar yang secara 

langsung berpengaruh terhadap fisik suatu lingkungan. Faktor lingkungan seperti 

kelembaban tanah, suhu, tingkat cahaya, dan pH tanah memiliki peran dalam 

mengatur pertumbuhan tanaman. Di lokasi penelitian ini, tanaman belum tumbuh 

dengan tajuk yang lebar, sehingga sinar matahari dapat langsung menembus 

permukaan tanah. Dalam situasi di mana jarak antar tajuk tanaman cukup rapat, 

lebih banyak sinar matahari yang dapat diserap oleh daun tanaman dibandingkan 

dengan penetrasi langsung ke permukaan tanah (Yusak et al., 2023). Intensitas 

cahaya berkaitan erat dengan suhu dan kelembaban tanah, nilai intensitas cahaya 

yang tinggi di lapangan dapat meningkatkan suhu dan menurunkan kelembaban. 

Peningkatan ini berpengaruh pada tingkat evaporasi yang kemudian dapat 

mengurangi ketersediaan air tanah, sehingga meningkatkan laju transpirasi tanaman 

(Sukendro dan Sugiarto, 2012). 

Memantau lingkungan mikro sebagai upaya untuk pertumbuhan tanaman 

dapat menjadi sarana dalam menciptakan dan sedikit mengusahakan kondisi 
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lingkungan agar optimum untuk pertumbuhan tanaman sehingga kondisi yang 

terjadi sesuai untuk syarat tumbuh tanaman. Hal ini dapat dicapai melalui 

penggunaan alat-alat monitoring lingkungan yang praktis dan mudah dioperasikan. 

Meskipun demikian, kesadaran akan pentingnya melakukan kegiatan pemantauan 

lingkungan untuk mendukung pertumbuhan tanaman, khususnya pada upaya 

revegetasi lahan pascatambang yang masih terbatas. Padahal, kegiatan pemantauan 

lingkungan dapat secara signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam 

upaya revegetasi pada lahan pascatambang. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor 

lingkungan mikro pada lahan pascatambang timbunan FABA serta memonitor 

dinamika lingkungan mikro di lahan timbunan FABA terhadap laju respon 

pertumbuhan tanaman angsana. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dari  

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dinamika lingkungan mikro pada lahan pascatambang timbunan FABA yang 

tidak optimum bagi pertumbuhan tanaman. 

2. Adanya pengaruh dinamika lingkungan mikro terhadap respon pertumbuhan 

tanaman angsana di lahan timbunan FABA. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji dinamika lingkungan mikro pada lahan pascatambang timbunan 

FABA. 

2. Untuk mengamati respon pertumbuhan tanaman angsana di lahan timbunan 

FABA berdasarkan dinamika lingkungan mikronya. 

1.4. Hipotesis 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanaman angsana mampu bertahan hidup dan tumbuh pada kondisi faktor 

lingkungan mikro yang fluktuatif, dengan dilihat dari pertambahan tinggi dan 

diameter yang meningkat. 
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2. Dinamika lingkungan mikro harian yang dimonitor memengaruhi laju respon 

pertumbuhan tanaman angsana di mana suhu tanah dan kelembaban tanah 

berpengaruh dalam peningkatan tinggi tanaman. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan informasi mengenai kemampuan bertahan hidup 

tanaman angsana pada kondisi faktor lingkungan mikro yang fluktuatif bagi 

pertumbuhan tanaman dan pemantauan dinamika lingkungan mikro yang berperan 

dalam pertumbuhan angsana, serta menjadi pertimbangan bagi pihak perusahaan 

untuk lebih mengembangkan angsana sebagai tanaman revegetasi yang dapat 

bertahan hidup pada lahan kritis dan faktor lingkungan yang fluktuatif agar 

mencapai keberhasilan reklamasi yang diinginkan. 
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